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ABSTRAK 

 

Penyakit karena infeksi dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain, dari hewan ke manusia 
dan disebabkan juga oleh mikrooganisme seperti, bakteri, jamur, virus dan parasit. Salah satunya 
adalah bakteri Staphylococcus aureus. Upaya pengendalian terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus telah banyak dilakukan dengan adanya antibiotik. Namun penyalahgunaannya dapat 
menyebabkan resistensi dalam penggunaan jangka waktu lama. Untuk mengatasinya maka perlu 
mengembangkan antibakteri dari obat tradisional terutama bahan alamiah yang dapat digunakan 
sebagai alternatif pengganti obat antibakteri. Salah satunya adalah kulit pisang muli (Musa acuminata 
L.) sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi minimum ekstrak kulit 
pisang muli sebagai antibakteri dan waktu kontak yang efektif terhadap Staphylococcus aureus. Jenis 
penelitian ini adalah analitik laboratorik yang dilaksanakan pada bulan Maret 2019 hingga Mei 2019. 
Simplisia kulit pisang muli dilakukan dengan maserasi dengan etanol 96% kemudian dilakukan tahap 
freeze drying dibuat konsentrasi 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8% dan 1%. Sampel uji dilakukan metode 
makrodilusi yaitu pegukuran absorban menggunakan spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 
620 nm dengan lama waktu kontak 0 jam, 5 jam, 15 jam, 30 jam dan 40 jam. Data absorban dianalisis 
dalam bentuk tabel dan grafik kemudian dari rerata hasil absorban diperoleh konsentrasi minimum 
dan waktu kontak efek ekstrak kulit pisang muli. Hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak kulit pisang 
muli (Musa acuminata L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah 0,4% dengan waktu 
kontak optimum 30 jam.  
Kata Kunci : Ekstrak kulit pisang muli (Musa acuminata L.), Staphylococcus aureus, maserasi,  
freeze drying, makrodilusi 
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PENDAHULUAN 
Penyakit infeksi merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat terutama di 
Indonesia. Penyakit karena infeksi dapat 
ditularkan dari satu orang ke orang lain, dari 
hewan ke manusia dan dapat disebabkan juga 
oleh mikrooganisme seperti, bakteri, jamur, 
virus dan parasit.1 Infeksi terjadi jika 
mikroorganisme tumbuh dan mengalahkan 
mekanisme pertahanan tubuh. Jika 
mikroorganisme ini merusak tubuh maka 
disebut patogen. Mikroorganisme patogen 
harus berkembang biak dalam tubuh sehingga 
dapat menimbulkan infeksi.2 

Bakteri Staphylococcus sering 
ditemukan sebagai mikroflora normal pada 
kulit dan selaput lendir pada manusia dan 
merupakan penyebab penyakit pada manusia 
seperti diare, berbagai infeksi seperti infeksi 
pada luka, infeksi folikel rambut, meningitis dan 

pneumonia.3,4 Upaya pengendalian terhadap 
bakteri Stahylococcus aureus telah banyak 
dilakukan dengan adanya antibiotik. Pada 
umumnya masyarakat lebih memilih antibiotik 
untuk menangani infeksi karena harganya 
yang terjangkau dan dapat diperoleh dengan 

mudah.5 Namun sejauh ini antibiotik dapat 
menyebabkan resistensi bila digunakan 
dalam jangka waktu lama. Bahwa proporsi 
penduduk Indonesia yang mengobati diri 
sendiri dalam satu bulan terakhir dengan 
membeli obat ke toko obat atau ke warung 
tanpa resep dokter adalah sebesar 26,4%. 
Hal ini dapat menyebabkan resistensi bakteri 
di Indonesia meningkat akibat 
penyalahgunaan antibiotik.5  Berdasarkan hal 
tersebut mendorong para peneliti melakukan 
penelitian tentang obat tradisional terutama 
bahan alamiah yang dapat digunakan 
sebagai alternatif pengganti obat antibakteri 
yang memiliki efek samping yang sedikit 
dengan harga yang lebih ekonomis.6 
Pisang atau Musa sp. merupakan salah satu 
bahan alami yang dapat dikembangkan 
sebagai antibakteri. Pisang terbukti memiliki 
sifat antibakteri yang mengandung sisa hasil 

metabolisme sekunder, seperti flavonoid, 
glikosida, alkaloid, saponin, terpenoid, dan 
tannin.7 Limbah yang masih jarang 
dimanfaatkan adalah kulit buah pisang. Kulit 
pisang merupakan limbah buah pisang yang 
cukup banyak jumlahnya dan belum 
dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang 
sebagai limbah organik saja atau digunakan 
sebagai pakan ternak. Jumlah kulit pisang 
yang cukup banyak akan memiliki nilai jual 
yang menguntungkan apabila bisa 
dimanfaatkan.8 Beberapa penelitian tentang 
kulit pisang menunjukkan bahwa kulit pisang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
patogen.9 Pada penelitian Lulu Wilda Nurani 
tahun 2018, menyatakan bahwa adanya 
daya hambat ekstrak kulit pisang Muli 
terhadap MRSA (Methicillin-Resistant 
Staphylococcus aureus) mm untuk 
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 
didapatkan pada konsentrasi 6,25% dan 
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) pada 
konsentrasi 50%.10 Namun untuk pada saat 
ini masi belum banyak dilakukan penelitian 
mengenai uji daya hambat bakteri 
menggunakan metode makrodilusi.  
 Penelitian ini bertujuan untuk Untuk 
mengetahui konsentrasi minimum dari 
aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang muli 
(Musa acuminata L.) terhadap daya hambat  
pertumbuhan Staphylococcus aureus. Untuk 
mengetahui lama kontak yang efektif dari 
aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang muli 
(Musa acuminata L.) terhadap daya hambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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METODE  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen semu. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap dengan variasi 
konsentrasi ekstrak 0%, 0,2%, 0,4%, 
0,6%, 0,8%, 1% dan waktu kontak 0 jam, 
5 jam, 10 jam, 15 jam, 30 jam, 40 jam dan 
kontrol positif menggunakan antibiotik 
Gentamycin. Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali, sehingga 
terdapat 105 unit percobaan. Metode 
pengujian berdasarkan  turbidimetri dan 
diukur nilai absorbansi mengguna-kan 
spektrofotometer UV-Vis.  

Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi dan 
Laboratorium Kimia Jurusan Analis 
Kesehatan Politeknik Kesehatan 
Kementerian Kesehatan Bandung pada 
bulan Maret 2019 hingga bulan Mei 2019. 

Penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap yaitu tahap pertama berupa 
penetapan kadar air simplisia kulit pisang 
muli yang bertujuan dapat mencegah 
pertumbuhan mikroba khususnya jamur 
pada simplisia, tahap kedua berupa 
identifikasi senyawa aktif yaitu, untuk 
mengetahui metabolisme sekunder yang 
terkandung dalam kulit pisang muli, dan 
uji peremajaan bakteri, tahap ketiga yaitu 
uji daya hambat bakteri terhadap ekstrak, 
dan tahap ketiga yaitu berupa pengolahan 
dan analisis data. 

Tanaman pisang muli (Musa 
acuminata L.) yang diperoleh dari Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA). 
Kulit pisang muli sebanyak ±6 kg sehingga 
diperoleh simplisia kulit pisang sebanyak 
600 gram. Serbuk simplisia direndam 
dengan pelarut etanol 96% hingga 
didapatkan maserat untuk selanjutnya 
dilakukan tahap liofilisasi (freezedrying). 

Analisis data menggunakan tabel 
dan grafik berdasarkan nilai absorban 
yang dihasilkan, untuk mengetahui 
konsentrasi minimum ekstrak kulit pisang 
muli dan waktu kontak efektif yang dapat 

menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus.  
 
HASIL 

Dalam penelitian ini diperoleh kadar 
air kulit pisang muli sebesar 7,80%. 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan 
RI, Persyaratan kadar air simplisia kering 
adalah ≤ 10%. Kadar air yang rendah 
dapat mencegah terjadinya pembusukan 
atau degradasi sehigga tidak dapat 
menurunkan mutu dari simplisia Hasil uji 
kualitatif fitokimia menunjukkan adanya 
senyawa – senyawa aktif yang 
terkandung dalam ekstrak kulit pisang 
muli (Musa acuminata L.) berupa 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 
tannin dan terpenoid. Fungsi pertahanan 
metabolit sekunder sebagai perlindungan 
terhadap mikroorganisme patogen 
dikarenakan sifat toksik yang dimilikinya.11  

Berdasarkan hasil penelitian larutan 
ekstrak kulit pisang muli dengan berbagai 
variasi konsentrasi dikontakkan dengan 
suspensi bakteri Staphylococcus aureus 
dan diinkubasi dengan variasi waktu 
kontak 0 jam, 5 jam, 15 jam, 30, jam dan 
40 jam.  

Pada gambar 1. dapat dilihat bahwa 
pada hasil kurva T3 (waktu inkubasi 30 
jam) terjadi penurunan absorban mulai 
dari konsentrasi ekstrak 0,4% hingga 1%. 
Jika dibandingkan, kurva T3 (waktu kontak 
30 jam) berada dibawah titik  kurva T0 
(waktu kontak 0 jam). Kemudian pada 
kurva T4 (waktu inkubasi 40 jam) juga 
mengalami penurunan absorban mulai 
pada konsentrasi ekstrak 0,2% namun 
pada konsentrasi ekstrak 0,4% absorban 
naik kembali dan terjadi penurunan 
absorban kembali pada konsentrasi dan 
0,6% dan 0,8% serta peningkatan 
absorban pada konsentrasi 1%. 
Berdasarkan kurva T4 (waktu kontak 40 
jam) menunjukkan bahwa titik kurva 
masih berada dibawah kurva T0 (waktu 
kontak 0 jam). 

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat 
bahwa pada T0 (waktu kontak 0 jam) 
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konsentrasi ekstrak dapat dilihat bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
semakin tinggi pula nilai absorban yang 
dihasilkan. Pada T4 (waktu kontak 30 jam) 
menunjukkan bahwa hampir pada 
berbagai variasi konsentrasi ekstrak kulit 
pisang muli mengalami penurunan yang 

sangat tajam sehingga waktu optimum 
aktivitas ekstrak kulit pisang muli (Musa 
acuminata L.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus, yaitu pada waktu 
T3 (waktu kontak 30 jam) karena setelah 
inkubasi lebih dari 30 jam terlihat bahwa 
semua absorban meningkat kembali. 

 

Gambar 1. Kurva Hasil Absorban berdasarkan Konsentrasi Ekstrak

 

 
Gambar 2. Kurva Hasil Absorban berdasarkan Waktu Kontak
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai absorban 
meningkat sebanding dengan konsentrasi 
ekstrak kulit pisang muli yang 
ditambahkan. Namun pada nilai absorban 
pada waktu kontak pada setiap 
konsentrasi mengalami penurunan 
maupun peningkatan absorban. Media 
yang digunakan untuk pertumbuhan 
bakteri dalam pengujian ini menggunakan 
MHB (Mueller Hinton Broth) yang 
merupakan media yang 
direkomendasikan oleh CLSI (Clinical 
Laboratory Standar Institute) sebagai 
media selektif untuk menumbuhkan 
Staphylococcus aureus. MHB 
mengandung infusa hewan, dan asam 
kasein hidrosila yang memberiksan 
senyawa nitrogen, sulfur, karbon dan 
nutrisi lainnya dan tidak bersifat inhibitor.12 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode makrodilusi. 
Pengukuran absorban sampel uji dengan 
menggunakan alat Spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 620 nm. 
Nilai absorbansi menunjukkan besarnya 
cahaya dalam spektofotometer yang 
diserap oleh sel dalam kuvet, yang 
berbanding lurus dengan jumlah sel 
tersebut.13 

Untuk blanko digunakan media 
MHB (Mueller Hinton Broth) sebagai 
pelarut. Kontrol negatif (konsentrasi 
ekstrak 0%) digunakan media MHB yang 
diberikan suspensi bakteri 
Staphylococcus aureus. Sedangkan 
kontrol positif digunakan media MHB yang 
telah diberikan suspensi bakteri 
Staphylococcus aureus dan ditambahkan 
antibiotik Gentamicin.  Kemudian 
pengujian aktivitas antibakteri dilanjutkan 
dengan cara mengukur nilai absorbansi 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Namun pada kontrol positif nilai absorban 
yang diperoleh yaitu negatif. Hal ini dapat 
disebabkan karena larutan yang sangat 
jernih berarti tidak terdapat pertumbuhan 
bakteri. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi seperti noise dari alat 
spektrofotometer atau panjang 
gelombang yang digunakan tidak sesuai 
sehingga dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. Panjang gelombang paling 
yang sesuai ditentukan dengan membuat 
spektrum absorbsi dimana panjang 
gelombang yang paling sesuai adalah 
yang menghasilkan absorbansi 
maksimum. Jika panjang gelombang 
dipilih dari daerah spektrum di mana ada 
suatu perubahan yang besar absorbansi 
dalam daerah (range) panjang gelombang 
yang sempit, maka jika terjadi 
penyimpangan (deviasi) kecil panjang 
gelombang dari cahaya masuk akan 
menyebabkan kesalahan yang besar 
dalam pengukuran absorbansi tersebut.  

Konsentrasi terendah yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang 
ditandai dengan tidak adanya kekeruhan 
yang disebut dengan KHM (Konsentrasi 
Hambat Minimal). Penentuan KHM 
melalui pengujian turbidimetri dilakukan 
dengan melihat kekeruhan larutan dalam 
tabung, karena semakin besar tingkat 
aktivitas daya hambat pertumbuhan 
bakteri yang terlihat pada larutan semakin 
jernih.14 

Dari hasil gambar 1. menunjukkan 
bahwa konsentrasi hambat minimun 
(KHM) dari ekstrak kulit pisang muli (Musa 
acuminata L.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus yaitu pada 
konsentrasi 0,4% dimana mulai terjadi 
penurunan nilai absorban pada T3 (waktu 
inkubasi 30 jam) yang berada dibawah 
titik kurva T0 (waktu kontak 0 jam) dimana 
pada 0 jam (fase lag) berdasarkan standar 
kurva pertumbuhan bakteri belum terjadi 
pertumbuhan bakteri. Kemudian dapat 
dilihat secara visual bahwa tidak adanya 
kekeruhan pada sampel uji.  

Berdasarkan gambar 2. dapat 
dilihat bahwa pada T0 (waktu kontak 0 
jam) dapat dilihat bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak semakin tinggi pula 
absorban yang dihasilkan. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh kepekatan konsentrasi 
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yang terjadi pada konsentrasi yang 
semakin tinggi sehingga dapat 
mempengaruhi penyerapan cahaya di 
dalam larutan sampel bukan sepenuhnya 
karena pertumbuhan.15 Selain itu faktor – 
faktor lain yang dapat mempengaruhi 
terjadinya kesalahan seperti kurangnya 
homogenisasi pada sampel, pemipetan 
volume sampel yang diukur tidak sesuai 
atau pelarut yang digunakan tidak tepat 
sehingga ekstrak menjadi tidak dapat larut 
sepenuhnya. Karena seharusnya pada 
waktu kontak 0 jam berada dalam fase lag 
(adaptasi) dimana bakteri mulai 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru, sangat bergantung pada kondisi 
pertumbuhan. Bakteri belum berkembang 
biak dalam fase ini, tetapi aktivitas 
metabolismenya tinggi. Pada fase ini 
berlangsung sekitar 0-5 jam, sel bakteri 
mulai membesar tetapi belum terjadi 
pembelahan diri. Pada kurva T2 (waktu 
kontak 15 jam) pada konsentrasi ekstrak 
0,2% hingga konsentrasi ekstrak 1% 
mengalami sedikit penurunan absorban. 
Pada fase eksponensial, berlangsung 
sekitar 5-16 jam, dimana bakteri 
berkembang biak dengan pembelahan 
dan jumlah kuman meningkat secara 
eksponensial. Namun pada fase 
eksponensial justru mengalami 
penurunan absorban, hal ini ditandai 
dengan mulai adanya aktivitas dari 
ekstrak terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. Kemudian 
berlanjut pada fase statisioner, pada fase 
ini, jumlah bakteri cenderung stabil karena 
pembelahan bakteri terhambat dan 
bakteri mulai ada yang mati. Fase ini 
terjadi sekitar 16-32 jam. Pada kurva 
diatas menunjukkan bahwa T3 (waktu 
kontak 30 jam) pada berbagai variasi 
konsentrasi mengalami penurunan 
absorban yang sangat tajam. Sedangkan 
pada waktu 30 jam tersebut bakteri 
seharusnya masih berada pada fase 
statisioner dan belum terjadi fase 
kematian. Dalam fase ini nutrisi sudah 
berkurang sehingga pertumbuhan bakteri 

menjadi tidak stabil. Akibatnya energi 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
menjadi berkurang sehingga aktivitas 
bakteri menjadi terhambat. Hal ini 
menunjukkan bahwa aktivitas ekstrak kulit 
pisang muli (Musa acuminata L.) yang 
ditambahkan suspensi Staphylococcus 
aureus dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bakteri.  

Berdasarkan hasil kurva T4 (waktu 
kontak 40 jam) menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kembali nilai absorban 
pada hampir berbagai variasi konsentrasi 
ekstrak. Padahal seharusnya pada waktu 
40 jam bakteri berada fase kematian. 
Karena pertumbuhan sel bakteri pada 
fase statisioner tidak stabil yatu jumlah sel 
yang masih hidup lebih banyak daripada 
jumlah sel bakteri yang mati. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa ekstrak kulit pisang muli 
(Musa acuminata L.) bersifat 
bakteriostatik bukan sebagai bakterisida 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus 
aureus. Bakteriostatik, yaitu memberikan 
efek dengan cara menghambat 
pertumbuhan tetapi tidak membunuh. 
Senyawa bakteriostatik seringkali 
menghambat sintesis protein atau 
mengikat ribosom. Bekerja menghambat 
perlekatan tRNA dan mRNA ke ribosom 
sehingga mengganggu proses translasi 
dan transkipsi. Karena pada waktu 
inkubasi 40 jam, kemungkinan yang dapat 
terjadi adalah semakin lama konsentrasi 
ekstrak yang dikontakkan dengan bakteri 
Staphylococcus aureus maka semakin 
kecil kandungan senyawa yang bersifat 
antibakteri tersebut. Sehingga apabila 
aktivitas ekstrak kulit pisang muli 
berkurang maka bakteri kembali 
menduplikasi diri karena bakteri masih 
berada dalam fase statisioner.  

Kelebihan dari metode makrodilusi 
yaitu memungkinkan penentuan kualitatif 
dan kuantitatif dilakukan bersama-sama. 
MIC (Minimun Inhibitory Concetration)  
dapat membantu  dalam penentuan 
tingkat resistensi dan dapat menjadi 
petunjuk penggunaan antimikroba. 
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Sedangkan kerugiannya pada metode ini 
tidak efisien karena pengerjaannya yang 
rumit, hasil akhirnya sangat dipengaruhi 
oleh proses pengerjaan yang harus 
dikontrol secara teliti, memerlukan banyak 
alat-alat dan bahan serta memerlukan 
ketelitian dalam proses pengerjaannya 
termasuk persiapan konsentrasi 
antimikroba.16 Kelemahan dari metode 
turbidimetri juga adalah pada saat 
pengamatan kekeruhan tidak bisa 
membedakan antara sel bakteri yang 
hidup dengan sel bakteri yang mati.15 

Begitu pula pada alat spektrofotometer 
yaitu tidak bisa membedakan kekeruhan 
yang disebabkan oleh pertumbuhan 
bakteri dan kekeruhan dari ekstrak yang 
tidak larut. Kelemahan dari 
spektrofotometer ini dapat diminimalisasi 
dengan menggunakan alat high 
performance liquid chromatography 
(HPLC) atau kromatografi cair kinerja 
tinggi (KCKT) untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat.15 Berdasarkan analisis 
data penelitian didapatkan konsentrasi 
hambat minimum ekstrak kulit pisang muli 
terhadap aktivitas pertumbuhan 
Staphylococcus aureus yaitu pada 
konsentrasi ekstrak 0,4%. Dan waktu 
optimum ekstrak kulit pisang muli (Musa 
acuminata L.) dalam menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus 
berada fase statisioner yaitu pada waktu 
kontak 30 jam. Setelah melakukan uji 
aktivitas antibakteri dengan metode 
makrodilusi, selain dapat menentukan 
KHM, juga dapat diukur kadar bunuh 
minimal (KBM) dengan melakukan sub 
kultur sampel dari tabung atau sumuran 
ke cakram agar non-selektif. KBM 
diartikan sebagai konsentrasi terendah 
bahan antimikroba yang diperlukan untuk 
membunuh 99,9% bakteri pada inokulum 
setelah inkubasi selama 24 jam pada 
kondisi yang sesuai. Hal ini terlihat dari 
tidak terbentuknya lagi koloni bakteri pada 
agar.17 

 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa, konsentrasi minimum ekstrak kulit 
pisang muli (Musa acuminata L.) yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus pada penelitian ini 
adalah 0,4% dan waktu kontak ekstrak 
kulit pisang muli (Musa acuminata L.) 
yang paling efektif dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus pada penelitian ini adalah 30 jam.  

Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui aktivitas ekstrak 
kulit pisang muli (Musa acuminata L.) 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dengan metode 
HPLC atau metode lainnya.  
Diharapkan penelitian lanjut untuk 
melakukan uji konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) dari ekstrak kulit  pisang 
muli (Musa acuminata L.) terhadap 
pertumbuhan Staphylococcus aures. 
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